BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan pengolahan data yang diuraikan pada
Bab sebelumnya, didapatkan kesimpulan yang mengacu pada rumusan masalah yang

telah dirumuskan sebelumnya, yaitu antara lain:

1. Kondisi daya tarik wisata di Kampung Cireundeu berada pada kategori “baik”
dikarenakan daya tarik wisata yang terdapat di Kampung Cireundeu dapat
dikatakan asli karena memang hanya ada di Kampung Cireundeu, beragam
karena daya tarik yang dimiliki oleh Kampung Cireundeu terdiri dari daya tarik
alam dan daya tarik buatan, unik karena masyarakat adat Kampung Cireundeu
tidak mengkonsumsi nasi sebagai makanan pokoknya, menarik karena daya tarik
wisata yang terdapat di Kampung Cireundeu dapat menarik wisatawan untuk
berkunjung ke sana, bersih karena masyarakat adat Kampung Cireundeu
memiliki filosofi soal kebersihan yang diikuti oleh wisatwan dan masyarakat,dan
aman karena di Kampung Cireundeu terdapat sistem zonasi lahan yang bertujuan

untuk melestarikan alam.

2. Proses edukasi yang dirasakan wisatawan di Kampung Cireundeu berada pada
kategori “tinggi” dikarenakan proses edukasi yang dirasakan wisatawan di
Kampung Cireundeu didasari oleh keingintahuan wisatawan mengenai Kampung
Cireundeu, faktor yang mendorong wisatawan untuk berkunjung ke Kampung
Cireundeu yang paling tinggi adalah learning to know, disamping itu juga dapat
terlinat dari hasil banyaknya tujuan wisatawan berkunjung ke Kampung
Cireundeu untuk melakukan penelitian / melakasanakan tugas sekolah disamping

untuk berwisata.

3. Motivasi berkunjung wisatawan ke Kampung Cireundeu berada pada kategori
“tinggi”, motivasi yang tertinggi Yyaitu motivasi bersifat budaya (cultural
motivation) hal ini dikarenakan Kampung Cireundeu memiliki masyarakat adat
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yang masih memegang teguh adat istiadat, kepercayaan, dan kebudayaan nenek
moyangnya, hal tersebut sejalan dengan keadaan yang dimiliki olen Kampung

Cireundeu saat ini.

4. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa daya tarik wisata memberikan
pengaruh positif terhadap motivasi berkunjung wisatawan di Kampung
Cireundeu. Semakin tinggi kualitas daya tarik wisata di Kampung Cireundeu,
maka semakin meningkat motivasi berkunjung wisatawan ke Kampung
Cireundeu, hal ini harus terus dipertahankan demi kebaikan Kampung Cireundeu

untuk kedepannya.

5. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa edukasi memberikan pengaruh
positif terhadap motivasi berkunjung di Kampung Cireundeu. Semakin tinggi
kualitas edukasi di Kampung Cireundeu, maka semakin meningkat motivasi
berkunjung wisatawan ke Kampung Cireundeu, hal ini harus terus ditonjolkan
olen Kampung Cireundeu agar semakin banyak mendorong wisatawan untuk

mengunjungi Kampung Cireundeu.

6. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa daya tarik wisata dan edukasi
memberikan pengaruh positif terhadap motivasi berkunjung wisatawan di
Kampung Cireundeu. Semakin tinggi kualitas daya tarik wisata dan edukasi di
Kampung Cireundeu, maka semakin meningkat motivasi berkunjung wisatawan
ke Kampung Cireundeu. Oleh sebab itu kedua hal ini harus tetap dipertahankan
oleh Kampung Cireundeu agar kedepannya semakin banyak wisatawan yang

berkunjung ke Kampung Cireundeu.
B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis menyarankan
beberapa hal yang berkenaan dengan pengaruh daya tarik wisata dan edukasi terhadap

motivasi berkunjung wisatawan di Kampung Cireundeu sebagai berikut:

1. Untuk pihak Kampung Cireundeu, guna meningkatkan kunjungan wisatawan di
Kampung Cireundeu, diharapkan seluruh masyarakat yang terdapat di Kampung
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Cireundeu harus menjaga daya tarik wisata yang dimiliki saat ini dengan cara
tetap memegang teguh adat istiadat, kepercayaan, dan kebudayaan nenek moyang
yang dimiliki oleh Kampung Cireundeu, kemudian menjaga kelestarian alam
Kampung Cireundeu dengan cara tetap melaksanakan prinsip tata ruang wilayah.
Jika daya tarik wisata di Kampung Cireundeu tidak dijaga sebaik mungkin oleh
seluruh pihak yang berada di Kampung Cireundeu, maka bukan tidak mungkin

lambat laun akan ditinggalkan oleh wisatawan.

2. Untuk pihak Kampung Cireundeu, guna mendorong keinginan wisatawan untuk
mendapatkan edukasi dari kunjungannya ke Kampung Cireundeu semakin
bertambah, diharapkan tetap menjaga ciri khas yang dimiliki Kampung
Cireundeu saat ini / tetap melestarikan nilai-nilai filosofi kehidupan yang dianut
oleh masyarakat, jangan sampai merubah apa yang menjadi ciri khas Kampung
Cireundeu, karena bukan tidak mungkin di masa depan wisatawan yang
berkunjung ke Kampung Cireundeu ingin mendapatkan sesuatu yang lebih dari

kunjungan mereka saat ini.

3. Untuk PEMDA setempat, guna meningkatkan motivasi berkunjung wisatawan ke
Kampung Cireundeu, terus dilakukan promosi mengenai daya tarik wisata dan
edukasi yang terdapat di Kampung Cireundeu, agar semakin banyak wisatawan
yang termotivasi megunjungi Kampung Cireundeu. Namun demikian, hal ini
harus berbanding lurus dengan kesiapan Kampung Cireundeu dalam menerima
daya tampung wisatawan agar promosi yang dilakukan PEMDA setempat
berjalan dengan secara maksimal.

4. Untuk peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian mengenai faktor lain yang
mempengaruhi tingkat motivasi berkunjung yang tidak diteliti oleh peneliti
seperti fasilitas, lokasi, dan aksesibilitas. Dapat dijadikan acuan untuk penelitian
selanjutnya agar penelitian mengenai meningkatkan motivasi berkunjung dapat

lebih maksimal lagi, khususnya di Kampung Cireundeu.
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